BAB Il

ANALISIS SISTEM

Bab ini berisi penjelasan analisis proses pengalalaalisis permasalahan,
pihak-pihak yang terlibat dalam proyek, analisequirements dan analisis
algoritma. Analisisrequirementmencakupfunctional requirementslan non-

functional requirements Kebutuhan dibuatnya sisterfi'Scanner Project”

diketahui setelah dilakukan perbincangan bersampalBeDadan Hardianto,
selaku salah satu dosen Fakultas limu Komputer eJgitas Indonesia. Dari
perbincangan ini, diketahui bahwa Fakultas Ilmu kater Ul mempunyai

bagian/divisi yang menangani pengelolaan LembanIgiomputer (LIK) SPMB.

Analisis alir proses pengolahan dilakukan pada gwayek mahasiswa untuk
memberi gambaran seberapa besar ruang lingkupmsigieg dikembangkan.
Analisis ini digunakan untuk menentukan tujuan @enigangan sistem dan

berbagai fungsi yang dapat ditawarkan maupun dilegikan dalam sistem ini.

Analisis dilakukan berdasarkaequirements gatheringang merupakan hasil
wawancara dengan Bapak Dadan Hardianto. Berdasankaih wawancara
tersebut diperoleh gambaran alir proses pengoladban.gambaran rincian alir
proses pengolahan yang didap&ystem Analysimerumuskan functional
requirements dan non-functional requirementsdari sistem. Berdasarkan
requirements inilah kerangka fungsional sisterfScanner Project” akan

dibangun.
3.1  Analisis Alir Proses Pengolahan

Dalam pengelolaan Lembar Isian Komputer (LIK), kiiilkan beberapa tahapan.
Awalnya LIK yang telah diisi/dihitamkan oleh pese@PMB dikumpulkan dan
disusun oleh masing-masing panitia SPMB berdasaj&nis program yang
dipilih (program IPA, IPS atau IPC). Setelah formirmulir LIK tersebut
terkumpul berdasarkan jenis program masing-masitgp formulir LIK

dimasukkan satu persatu ke alat pemindai kh@pscal Mark Recognition
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(OMR) yang dapat memindai dan mengekstrak infornsa&ialigus dari LIK

yang dihitamkan/diisi.

Setiap LIK dipindai dengan OMR, kemudian hasil pasaian akan tampil pada

monitor beserta hasil deteksi tempat lingkarankiargn pada formulir LIK yang

telah diisi/dihitamkan. Hasil deteksi tersebut npatken jawaban dari setiap
pertanyaan di SPMB, UMB, dan SNMPTN ataupun infaianaformasi yang
berhubungan dengan peserta SPMB, UMB, dan SNMPTdpin alir proses

pengolahan LIK dengan OMR akan dijelaskan dengamngguunakan Diagram

Alir (Flowchar.

Diagram alir Flowchar) adalah penyajian yang sistematis tentang proaas d

logika dari kegiatan penanganan informasi [11].

Untuk menggambarkan Diagram Alir, tim pengembangggenakan aplikasi

Microsoft Office Visio 2003 yang menyediakan notastasi standar pembuatan

Diagram Alir. Tabel berikut berisi notasi Diagram Alir beserémjelasan singkat

dari notasi-notasi yang digunakan.

Tabel 3. 1Notasi Diagram Alir

jan
ang
\h

Notasi ~ Nama Deskripsi
|
: Lambang dimulai dan berakhirnya suatu
C) Terminator .

aliran proses.

Process Lambang yang menunjukkan terjadinya
suatu proses
Lambang yang menyatakan perbandin

Decision pernyate}an, pe.r.lyelek5|an data y3
memberikan  pilihan  untuk langka
selanjutnya

Document | Dokumen atau berkas yang diakses.

-
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Berikut ini adalah Diagram Alir yang menggambarkaoses pengolahan LIK
dengan OMR.

START

MEMASUKKAN LIK

KE SCANNER
KHUSUS
b d
MEMGAMBIL LIK
MENDETEKSI LIK + YANG BARU
DIMASLIKKAN
'Y
JIKA TERDETEKSI
h 4
MEMGAMEIL
INFORMASI DARI JIKA TIDAK TERDETEKSI
LIk

Y
SELESAI

Gambar 3. 1 Diagram alir proses pengolahan LIK dengn OMR

Pada sistem Scanner Projett yang kami kembangkan, terdapat beberapa
perubahan dalam alir proses pengolahannya. Perthiadipindai terlebih
dahulu dengan alat pemindai standar sehingga didapdormat citra digital
LIK. Lalu citra digital LIK dijadikaninput pada sistemScanner Proje¢tuntuk
dilakukan ekstraksi. Sedangkan pada OMR, pengéddkstrdilakukan bersamaan
dengan pemindaian. Adapun alir proses pengolahan gistem ‘Scanner

Project’ digambarkan pada diagram di bawabh ini:
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Start

Memilih file properties
sebagai input program

Memilih direktori tempat
file citra LIK sebagai
input program

Memilih direktori sebagai
tempat output program

Memilih direktori tempat file-
file format yang dibutuhkan
program

Menekan tombol “Start”
untuk memulai program

Dilakukan ekstrak data
dari file citra LIK

Finish

Gambar 3. 2 Diagram Alir proses pengolahan Scanner Project”

Diagram di atas menggambarkan tahapan-tahapanhgang dilakukan sebelum
mengekstrak citra LIK. Sebelum mulai mengekstralK,Lpengguna harus
memilih berkas properties yang diperlukan dalam mesesan LIK, memilih
direktori tempat disimpannya citra-citra LIK yandaa diekstrak, memilih
direktori tempat output program, dan memilih digrkttempat disimpannya
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berkas-berkas lain yang diperlukan dalam mengeksiitd. Setelah itu barulah

pengguna dapat menjalankan program.
3.2  Stakeholders
Stakeholderslari pengembangan sistéBcanner Project”ini adalah:

1. Bapak Dadan Hardianto, selaku pembimbing proyekasiawa ini.
Beliau juga adalah koordinator untuk pemeriksaaméir LIK SPMB.

2. Pihak pengelola pemeriksaan formulir LIK SPMB, bapikradata entry
untuk SPMB ataupun bagian IT Fakultas llmu Komputhriversitas

Indonesia.

3.3 Analisis Permasalahan

Selama ini pemeriksaan LIK di Fakultas lImu Komputiiversitas Indonesia
menggunakan alat pemindai berteknologi OMBptical Mark Readér OMR
dapat melakukan pemeriksaan LIK dengan cepat. NaDMR juga memiliki

beberapa kekurangan, yaitu:

a. Diperlukan biaya yang mahal untuk pencetakan LIK gambelian alat
pemindai OMR sehingga hanya pihak tertentu sajag yaapat
menggunakannya.

b. Diperlukan kertas dengan ketebalan tertentu dalmegiakan LIK.

c. Diperlukan alat tulis khusus yang digunakan untekgisian LIK.

d. Walaupun dibutuhkan, sistem dengan teknologi OMRKitepat untuk
diterapkan pada institusi berskala kecil

e. Posisi formulir LIK harus tepat dan tidak bolehbiaik, karena jika posisi
LIK kurang tepat atau terbalik maka OMR tidak aksisa melakukan
pemeriksaan pada LIK.

f. Pada teknologi OMR, ekstraksi data dilakukan dmesan dengan
pemindaian. Pemindaian tersebut dilakukan dengartuda penanda
tambahan pada tepi LIKtihing track. Apabila timing track tidak
tercetak, formulir LIK rusak, terlipat ataupun kgtonaka formulir LIK
tidak dapat terdeteksi. Hal ini pernah terjadi padat pemeriksaan
SPMB tahun 2005, dimartaming tracktidak tercetak dengan sempurna,
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akibatnya puluhan ribu lembar LIK tidak dapat deksi, dan untuk
menanggulangi masalah ini maka operator terpaksayengurnakan
timing track dengan cara manualiiming track yang rusak juga bisa
terjadi karena kelengahan operator (misalnya farmulK terkena
tumpahan minuman), sehingga LIK tidak dapat digerilagi.

g. Apabila kertas LIK yang masuk ke dalam alat pemii@€R menempel,
maka akan terjadi kesalahan deteksi, akibatnya ykatg didapat tidak
valid, sehingga perlu dilakukan pengulangan penmama

3.4 Analisis Kebutuhan

Proses analisis kebutuhan dilakukan oleh tim pebhgein berdasarkan analisis
alir proses pengolahan dan permasalahan yang tifsparkan sebelumnya.
“Scanner Project” yang dikembangkan diharapkan dapat mengatasi
permasalahan-permasalahan yang ada. Berdasarkbartadisis yang dilakukan,
kebutuhan sistem secara garis besar terbagi medigd yaitu kebutuhan
fungsional functional requiremenjs dan kebutuhan nonfungsionahof-
functional requiremenjs

3.4.1 Kebutuhan Fungsional

"Scanner Proje¢tdibuat dengan tujuan memfasilitasi proses pensaak

LIK sehingga didapatkan informasi dari LIK tersebBistem ini diharapkan
dapat membantu semua aktivitas dari pihak-pihalkgyyarkait dalam proses
pengolahan LIK. Kebutuhan fungsionalitas sistemdisimpulkan dari hasil
wawancara kami dengarstakeholder serta informasi-informasi yang
diperoleh dari sumber lainnya. Kebutuhan fungsiai@dm sistem ini adalah

sebagai berikut:

1. Ekstraksi berkas citra digital LIK (FormulBatch Control Sheet,
formulir Pendaftaran, dan formulir Jawaban)
2. Membuat desain format kerangka LIK

3. Menyimpan hasil desain format kerangka LIK

Untuk memaparkan kebutuhan fungsional dari sisteoara jelas dan

sistematis, tim pengembang menggunakise-Case DiagramUse-Case
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Diagram adalah sebuah diagram yang menggambarkan interddsi

keterhubungan antara sistem

yang akan dibuat dersjgtem-sistem

eksternal lainnya, termasukser yang akan menggunakan sistem tersebut

[WHO04]. SementardJse-Caseadalah sebuah skenario atau peristiwa bisnis

dimana sistem harus memberikan suatu respon ydagtukan.Use-Case

mencakup analisis berorientasi objek. Namun, pemagonya menjadi hal

umum dalam banyak metodologi untuk analisis daramEmgan sistem

[WHIO06].

Untuk menggambarkabdse-Case Diagramtim pengembang menggunakan

aplikasi Microsoft Office Visio 2003 yang menyedknotasi-notasi standar

pembuatartse-Case Tabel berikut berisi notaklse-Case Diagranbeserta

penjelasan singkat dari notasi-notasi yang digumaka

Notasi

Nama

UseCase

Tabel 3. 2Notasi Use-Case Diagram

Deskripsi

Lambang dari suatu fungsi pada siste

Use-Caseterdiri dari skenario yang dap
dilakukan oleh pengguna terhadap sisi
untuk mencapai tujuan dari suatu alir pro
pengolahan.

Actor

Actor

Pengguna yang menginisiasi terjadin
skenario pad&Jse-Casauntuk menjalankatr
suatu alir proses pengolahan pada sisten

ya

LB

Actor

Association

Notasi yang melambangkan suatu ben
interaksi dan relasi antaractor dan Use-

Case dimana Actor menggunakan atgu

memicu berjalannya suatu fungsi di dal
Use-Caseéersebut.

tuk

AMm

-
<< depends on >>
~

Dependency
Relation

Notasi yang melambangkan relg
ketergantungan antatJse-Case dimana

ASi

Use-Caseyang menunjuk, bergantung pada

Use-Caseg/ang ditunjuk.
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Kebutuhan fungsional dari sisterB¢anner Proje¢tpada Lembar SPMB ini
digambarkan olebJse-CaséDiagrampada gambar berikut:

System

Q Mengeksirak Data
Image LIK

Operator Ekstrak Data

Membuat Kerangka
LIK

Mernyimpan Hasil
Kerangka LIK
Mangubah Milai dari
Berkas Properties
Desainer LIK

Gambar 3. 3Use-Case Diagram

Actor yang berperan dalam sistem ini ada dua yaitu DesditK dan
Operator Ekstrak Data. Desainer LIK memiliki pemanantuk membuat
format kerangka LIK, menyimpannya dan mengubahi rilari berkas
properties Tujuannya adalah untuk membuat berkas format ghggnakan
oleh program untuk mengekstrak data. Desainer ldgatl membuat format
kerangka LIK yang baru. Setelah membuat formatrgka LIK yang baru
secara interaktif dengan tampilan GUI, sistem almmatis mergenerate
desain tersebut menjadi berkas berekstensi txt gatag digunakan sebagai
format kerangka dalam mengekstrak data dari fomhui.
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Desainer LIK juga dapat mengubah nilai dari benasperties seperti tipe
formulir LIK yang akan di ekstrak datanya (Jawalstau Pendaftaran),
tingkat kehitaman, mengubah nama direktori tempatyjnpanan berkas-
berkas input yang digunakan dalam proses untuk mengekstrak, data
mengubah posiskunkmarkdan nilai-nilai lainnya yang semuanya terdapat

di dalam berkagproperties

Operator Ekstrak Data berperan untuk mengekstrék diari formulir LIK
yang telah dipindai menjadi berkas citra dengamé&irBMPblack & whitel
bit. Operator Ekstrak Data dapat mengekstrak daddin format kerangka
formulir LIK yang ada dan digunakan oleh sistemusesiengan formulir

LIK yang akan diekstrak.

Untuk mendapatkamput formulir LIK yang berupa berkas citrdengan
format BMP black & white 1 bit, terlebih dahulu formulir LIK dipindai
dengan alat pemindai standar. Tugas ini dilaksanaleh Operator Pemindai
untuk memindai data berupa formulir LIK sehingganfadi citra digital
dengan format BMPblack & white 1 bit. Operator pemindai memiliki
peranan yang cukup penting yaitu memindai formulK yang nantinya
akan menjadinput pada sistemScanner Proje¢t namun operator pemindai

tidak berinteraksi langsung dengan sistem.

3.4.2 Kebutuhan Non-Fungsional

Selain kebutuhan fungsional, terdapat aspek laiitu yeebutuhan non-
fungsional. Kebutuhan non-fungsional yang diharapkala pada sistem

antara lain:

1. Tampilan antar muka yang baik serta tidak menyaiithser dalam
menggunakan sistem. Oleh karena itu, dalam pergacarGUI
tersebut, perlu diperhatikan prinsip konsistensi dagi penggunaan
jenis dan ukuran huruf, serta posisi link untukigasi yang tidak
berubah-ubah.

2. Waktu kerja dari sistem yang relatif cepat. Wakierj& sistem

"Scanner Projeétdiharapkan relatif jauh lebih cepat dibandingkan
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dengan waktu kerja pengekstrakan LIK dengan meragjgam OMR
yaitu 2 detik per lembar.

3.5 Analisis Algoritma

Dalam pengembangan sistenscanner Project ini, kami menganalisa dan
membandingkan beberapa algoritma untuk mendapatkgmitma yang paling
efektif dan efisien untuk diimplementasikan padstesn ‘Scanner Project

Algoritma yang kami bandingkan ini sudah kami jeds sebelumnya pada

subbab 2.6 Tinjauan Pustaka.

Kami melakukan analisa terhadap 6 algoritma, yaitu:

Algoritma Circle Hough Transform

» Algoritma Titik Tengah

» Algoritma Circle Detection

» Algoritma Pusat Massa dan Titik Berat

» Algoritma DeteksiTiming TrackdanSkunk Mark
» Algoritma DeteksiSkunk Mark

Adapun analisa yang kami lakukan yaitu dengan caemguji coba enam
algoritma di atas untuk mendeteksi lingkaran padka®PMB, dan dari uji coba

algoritma yang kami lakukan, didapatkan hasil sabbgrikut:
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3.5.1 Algoritma Circle Hough Transform

Setelah dilakukan uji coba algoritn@arcle Hough Transformerhadap LIK
SPMB, didapatkan hasil pendeteksian LIK SPMB seperihat pada
gambar di bawabh ini:

Raw Image with Circles Detected (center positions and radii marked)

T

e

100

200

il RGN STLT

300

4. Szkalim

7 3. Hesga bal

400

500

B00

el k]

-3

L LANAIRE A 2

0 SR ELAL MRS SRRl

ini boak bk kot rab=k, terdi

Cp, TER

700

a0

Gambar 3. 4 Hasil Pendeteksian Lingkaran dengan Algritma Circle Hough
Transform pada LIK

Dari gambar di atas terlihat bahwa algoritma idiaki dapat mendeteksi
lingkaran pada LIK SPMB dengan baik, karena gangaambar yang
bentuknya melengkung dan hampir menyerupai lingkgtea dideteksi

sebagai lingkaran oleh algoritma ini (seperti klipada huruf S, P, B pada
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kata SPMB pada gambar di atas). Hal ini menunjukbamva algoritma ini

tidak efektif untuk digunakan pada siste8tanneProject’ ini.
3.5.2 Algoritma Titik Tengah

Algoritma ini tidak cocok untuk diterapkan padatesis “Scanner Projett
karena waktu yang dibutuhkan untuk mendeteksi hnai pada LIK SPMB
sangat lama. Hal itu kami ketahui setelah kamicajpa algoritma Titik
Tengah ini untuk mendeteksi lingkaran pada LIK SRMBntuk
mendapatkan hasil dari satu buah LIK dibutuhkantwdb menit 52 detik.
Dari hal tersebut kami simpulkan akan dibutuhkaktwa/ang sangat lama
untuk mendeteksi banyak lembar LIK. Dengan demikiakami
menyimpulkan bahwa algoritma ini tidak efektif uktditerapkan pada
sistem ‘Scanner Proje¢t

3.5.3 Algoritma Circle Detection

Sama seperti algoritma Titik Tengah, algorit@acle Detectionini tidak

cocok untuk diterapkan pada siste®canner Projectkarena waktu yang
dibutuhkan untuk mendeteksi lingkaran pada LIK SPi&nhgat lama.
Dibutuhkan waktu lebih dari 15 menit untuk mendsidikgkaran pada satu
lembar LIK SPMB. Dengan demikian, kami menyimpulkeiwa algoritma

ini tidak efektif untuk diterapkan pada sisteBcanner Project
3.5.4 Algoritma Pusat Massa dan Titik Berat

Ketika algoritma ini kami implementasikan untuk rdeteksi lingkaran pada
sebuah citra digital LIK, terjadinya kesalahan dalpendeteksian jumlah
lingkaran pada citra LIK tersebut. Hal ini dapdihdit pada gambar berikut:
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File  About

rORIGINAL IMAGE

RESULT (grey is not defect)

o O RN RN N RNR R Ay o

~Informaszi Jumlah Defect Keterangan Warna Setiap Defect
1. Jumlah defect lingkaran (very high defect) = 300 - lingkaran : warna merah
2. Jumlah defect persegi (high defect) = 201 - persegi: warna biru
3. Jumlah defect segiempat (average defect) = 61 - segiempat : warna hija
4, Jumlah defect segitiga (low defect) = 97 - zegitiga ! warna pinl

Gambar 3. 5 Hasil pendeteksian Lingkaran pada LIK &ngan Algoritma Pusat
Massa dan Titik Berat

Pada gambar di atas terlihat dalam kolom Inforndasnlah Defect (pada
percobaan ini lingkaran, persegi, segiempat, $ggitlianggap sebagai
defec} diketahui bahwa jumlah lingkaran yang ada padan@dir SPMB
berjumlah 300 buah, padahal dalam 1 formulir SPEIBdbut terdapat 838
lingkaran. Dengan demikian, kami menyimpulkan bakgaritma ini tidak
efektif untuk diterapkan pada siste®canner Projett

3.5.5 Algoritma DeteksiTiming Track dan Skunk Mark

Algoritma ini merupakan algoritma yang dibuat khaisintuk mendeteksi
lingkaran pada formulir LIK yang memilikiming track dan skunk mark
seperti pada formulir LIK SPMB, sehingga algoritima cukup efektif
digunakan untuk mengekstrak data pada formulir SPNi@mun algoritma
ini masih memiliki ketergantungan kepaiitaing track sementara itu salah

satu tujuan dari proyek mahasiswa ini adalah mésggkan ketergantungan
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terhadaptiming track, sehingga kami mengembangkan lagi algoritma ini
sehingga tidak lagi bergantung padifaing track.

3.5.6 Algoritma DeteksiSkunk Mark

Algoritma ini adalah algoritma yang khusus dibuaituk mendeteksi

lingkaran pada lembar LIK yang memiligkunk mark

Prinsip kerja algoritma ini mirip dengan algoritrdateksitiming track dan
skunk mark yaitu dengan membuat matriks (untuk lebih jelastipat
subbab 2.6.6). Tetapi pada algoritmatiming tracktidak digunakan lagi
sebagai referensi untuk membuat matriks, haskymk markyang dideteksi

dan digunakan sebagai referensi pembuatan matriks.

Berikut ini adalah tahapan-tahapan dalam implensealgoruitma ini untuk
mengekstrak LIK. LIK yang diperiksa terdiri darirfoulir Batch Control
Sheet(BCS), Jawaban (JWB), dan Pendaftaran (PDF). $etawenulir BCS
yang bersesuaian akan selalu diekstrak pertamaskaklum memeriksa
formulir-formulir JWB ataupun PDF yang bersesualangan BCS tersebut.
Langkah-langkah implementasi algoritma ini untukngekstrak tiap-tiap
formulir tersebut adalah sama. Berikut adalah paesge tahap-tahap
algoritma “DeteksBkunk Mark

1. Deteksiskunk mark pada pojok kiri bawah LIK

- Langkah awal pada algoritma ini adalah mendetgksnk markyang
berada pada pojok kiri bawah LIK. Agar lebih jelaspat dilihat

pada gambar di bawah ini.
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Skunk mark ﬁfang'
Sngin dicari.
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Gambar 3. 6Skunk mark pada pojok kiri bawah LIK

- Untuk mendeteksskunk mark pertama-tama dibuat batasan area
pencariarskunk mark.IK.

Gambar 3. 7 Area pencarianskunk mark

- Lalu dibuat vector untuk menampung hasil pencarian. Kemudian
dilakukanloopingseluas area batasan yang dibuabpingdilakukan
untuk menemukan piksel berwarna hitam. Jika diteanuliksel
berwarna hitam (pada ilustrasi gambar di bawahakkdiberi warna
merah), maka dilakukan pemeriksaan untuk mengifileagi kotak

hitamskunk mark.

Gambar 3. 8Looping hingga skunk mark ditemukan
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- Looping dilanjutkan hingga area pencariaskunk mark selesai

ditelusuri.

Gambar 3. 9Looping hingga selesai

- Jika ukuran kotak hitam tersebut sesuai, maka kdtkebut
dianggap sebagaskunk mark. Kemudian hasil deteksi tanda baca

ditaruh dalanvector.
2. Deteksiskunk mark pada pojok kanan bawah LIK

- Setelah kotak hitamskunk mark pada pojok kiri bawah telah
ditemukan, maka selanjutnya dilakukan pencariamakskunk mark
pada pojok kanan bawah LIK.

101 I0I6) ® L ® ® Siunk mark kedua
yang ingin dicari > [m]

Gambar 3. 10Skunk mark pada pojok kanan bawah LIK

- Pertama-tama pencarian dilakukan dengan menentuki@san area
pencariarskunk markArea tersebut adalah area piksel yang dianggap
memiliki kemungkinan terdapatkunk mark Setelah itu, langkah-
langkah selanjutnya sama seperti pada pencakank markpada

pojok kiri bawah yang telah dijelaskan di atas.
3. Pemeriksaan kemiringan LIK

- Setelah kedua kotak hitanskunk mark ditemukan, kemudian

dilakukan pemeriksaan apakah LIK tersebut mirirzgiaidak.

- Pemeriksaan kemiringan dilakukan dengan membandmglosisi
piksel pada titik pojok kiri atas kotakunk markantaraskunk mark
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pada pojok kiri bawah LIK dengaskunk markpada pojok kanan
LIK.

= Lf_“ot ore e o .
= - Dibandingkan titik pojok kiri atas masing-masing skunk mark ——=

Gambar 3. 11 Pemeriksaan titik pojok kiri atas masng-masingskunk

mark

- Jika miring, maka LIK tersebut dirotasi agar menjadus kembali.
Batas kemiringan LIK yang ditoleransi maksimal save5°. Untuk
kemiringan lebih dari 5°, biasanya kotakunk marksudah tidak
sempurna lagi (terpotong), sehingga tidak memurgkin untuk
diekstrak dan harus dipindai ulang.

4. Pembuatan matriks boolean

- Setelah dilakukan pemeriksaan kemiringan LIK, keiamddibuat
matriks boolean Matriks ini mengacu padskunk markyang berada
pada pojok kiri bawah LIKSkunk markyang berada pada pojok
kanan bawah LIK hanya digunakan dalam tahap pesaaik

kemiringan LIK.

- Selain mengacu padkunk markyang berada pada pojok kiri bawah
LIK, matriks yang akan dibuat juga mengacu pad&dsgproperties
Ada tiga jenis berkaproperties yaitu berkagpropertiesuntuk JWB,
PDF dan Operator. Tidak ada beri@aspertieskhusus untuk BCS,
karena berkagropertiesuntuk BCS sudah termasuk dalam berkas
propertiesuntuk JWB atau PDF. Hal ini dikarenakan BCS dengan
sendirinya sudah terkait dengan formulir-formuliWB atau PDF.
Penjelasan dan keterangan berkas-berkas yangtteikdam proses

ekstraksi (termasuk berkpsopertieg dapat dilihat pada lampiran.

- Titik awal pembuatan matriks berada di atsleunk markyang
terdapat pada pojok kiri bawah LIK. Matriks dibkat arah atas dan

kanan dari titik awal pembuatan matriks. Pada katersebut akan
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dibuat sejumlah baris dan kolom dengan besar seéhpang telah
ditentukan sebelumnya. Informasi jumlah baris dalork yang akan
dibuat pada matriks tersebut dapat dilihat pad&asgproperties
Berikut adalah ilustrasi matriks yang dibuat paztabar LIK.

TERTERERRNRRONREERARR VR RRRY @

'!j'::HH___
EEEmmmmE
iﬁ

=
o

Gambar 3. 12 Matriks boolean 2 dimensi

5. Pemeriksaan nilaiboolean dari sel (grid)

- Setelah matriks selesai dibuat, dilakukan pemeaiksauntuk
mendapatkan nildbooleandari setiap sel (grid). Berdasarkan berkas
properties dapat diketahui nilavlinBlackFullnessMinBlackFullness
adalah persentase minimum luas area piksel yangabea hitam
dalam suatu sel (grid) sehingga dianggap telah(diisitamkan). Jika
persentase luas piksel yang berwarna hitam padégise) tersebut
memenuhi nilaiMinBlackFullness maka sel bernilai 1, jika tidak

maka bernilai 0.
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6. Pengelompokan area sel (grid) matriks dan pemetaavalue

- Setelah nilai boolean matriks selesai diperiksa, dilakukan
pengelompokan area sel (grid) menurut Berkas formahg
bersesuaian. Pada contoh ini berkas yang bersesad&éah berkas
“FormatJWBO08.txt” (untuk lebih jelasnya dapat ddih pada
lampiran). Berdasarkan berkas “FormatJWBO08.txt", trika
dikelompokan menjadi beberapa area yaitu Nama Ressomor

Peserta, Kode Naskah, Tanggal Lahir, dan Kolom Bama

- Lalu nilai dari matriksboolean tersebut (0 atau 1) dipetakan ke
elemen value yang telah didefinisikan pada berkas format yang
bersesuaian. Sebagai contoh, pada area Nama Pedtemanvalue
yang didefinisikan adalah ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXY
Sehingga jika pada area Nama Peserta pengisi manmgan kolom
pertama, baris pertama, maka huruf pertama daranzengisi (nama

pesertayaluenya adalah A, demikian seterusnya.
7. Penulisan berkasoutput

- Setelah didapat semualue dari setiap kelompok area sel (grid),
hasilnya akan ditulis ke dalam sebuah beRagput Berkasoutput
ini berisi hasil pembacaan sejumlah lembar Jawatian Formulir
yang terdapat dalam sabatch yang bersesuaian. Satu baris pada
berkasoutputmewakili hasil pembacaan sebuah lembar Jawaban ata

Pendaftaran.

- Urutan informasi hasil pembacaan LIK yang ditamguilkpada berkas
outputmengacu pada berkas string.txt. Pada contoh émkals yang

digunakan adalah berkas “JWBO08-string.txt".

- Penamaan berkamutputjuga mengikuti aturan tertentu, untuk lebih

jelasnya format penamaan berkagputdapat dilihat pada lampiran.

Setelah membandingkan beberapa algoritma di atas)i knengambil

kesimpulan bahwa algoritma inilah yang paling dfedhtuk mendeteksi
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lingkaran isian yang dihitamkan pada formulir LIling memiliki penanda
skunk markpada pinggiran formulir seperti pada formulir SPMBVIB dan
SNMPTN. Algoritma inilah yang selanjutnya akan katarapkan pada
sistem ‘Scanner Proje¢t

3.6  Analisa Alir Proses Algoritma DeteksiSkunk Mark

Untuk lebih memahami alur proses ekstrak data ditia dengan algoritma
"Deteksi Skunk Mark akan dijelaskan dengan menggunakan diagram alir
(flowchari).

3.6.1 Alur Proses Ekstrak Data secara Umum

Dalam proses ekstrak data dengan menerapkan aigofiDeteksi Skunk

Mark”, terdapat 5 proses utama, yaitu:

* Proses Deteksskunk Mark
» Deteksiskunk markpada pojok kiri bawah LIK (untuk BCS, JWB,
dan PDF)
» deteksiskunk markpada pojok kanan bawah LIK (untuk JWB dan
PDF)
* Proses Pembuatan MatriBeolean2 Dimensi
» Proses Pemeriksaan NiBooleanMatriks
* Proses Pengelompokkan Area Sel Matriks dan Pem¥tzan

» Proses Penulisan Berk@sitput
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Berikut ini adalah Diagram Alir proses ekstrak dsgaara umum.

Operator memulai
proses ekstraksi
A

Deteksi Skunkmark pada
pojok kiri bawah LIK

Apakah tidak

ditemukan?

Ya

Deteksi Skunkmark pada pojok
kanan bawah LIK (berlaku untuk LIK
Jawaban dan Pendaftaran)

Apakah tidak

ditemukan?

Pindai ulang

Apakah kemiringan
>507

Cek Kemiringan
Apakah miring?

Buat matriks boolean

diluruskan
2Dmensi

File properties

Pengecekan nilai boolean
matriks

!

Pengelompokan area sel File f t
(grid) matriks dan pemetaan |« ISt
value dari nilai boolean

Penulisan file output

Gambar 3. 13 Diagram Proses Ekstrak Data

45

Masing-masing proses memiliki alurnya sendiri yaagan diperlihatkan

pada gambar-gambar diagram alir proses di bawah ini
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3.6.2 Alur Proses DeteksiSkunkmark

Diagram ini menggambarkan proses detsksnk mark

Deteksi Skunkmark pada
pojok kiri bawah LIK

|

Buat batasan area
pencarian skunkmark

looping

Cek Apakah
ditemukan piksel
hitam?

Looping di area piksel
hitam

Looping hingga area
pencarian selesai ditelusuri

ek ukuran luas piksel hitam,
apakah sesuai dengan ukuran
skunkmark?

tidak Skunkmark tidak
ditemukan

Skunkmark ditemukan

Gambar 3. 14 Diagram Alir Proses DeteksBkunk mark

Tahapan-tahapan di atas berlaku untuk detglksnk markpada pojok Kiri
bawah LIK (untuk BCS, JWB, dan PDF) dan deteksink markpada pojok
kanan bawah LIK (untuk JWB dan PDF).
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3.6.3 Alur Proses Pembuatan MatriksBoolean 2 Dimensi

Setelahskunk marlditemukan, dibuat matrikBoolean2 dimensi. Diagram

ini menggambarkan proses pembuatan matriks 2 dirtemssbut.

Diperoleh informasi jumlah baris
dan kolom dengan ukuran grid |«
yang telah ditentukan

File properties

A

Dibuat matriks dengan titik awal

matriks di atas skunkmark pojok

kiri bawah LIK ke arah atas dan
kanan

Gambar 3. 15 Alur Proses Pembuatan MatrikeBoolean 2 Dimensi
Informasi jumlah baris dan kolom diketahui dariksesproperties
3.6.4 Alur Proses Pemeriksaan NilaiBoolean Matriks

Setelah matriks terbentuk, kemudian dilakukan pésaan nilaiboolean

setiap elemen dari matriks tersebut.

Diketahui nilai Min | File properties
Black Fullness

Di cek persentase luas
piksel hitam, apakah
memenuhi Min Black
Fullness?

Ya Nilai booleannya
adalah 1

Nilai boolean-nya
adalah 0

4

Niali sel (grid) disimpan
dalam matriks

Gambar 3. 16 Alur Proses PemeriksaaBoolean Matriks
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3.6.5 Alur Proses Pengelompokkan Area Sel Matriks dan Pegetaan
Value

Setelah nilaiboolean setiap elemen matriks diketahui, kemudian dibuat
pengelompokan area sel matriks dan pemetadune dari nilai boolean

Diagram ini menggambarkan proses tersebut.

Diperoleh informasi awal

tentang koordinat kolom dan File F t
baris beserta jumlahnya, dan |« LSk
diperoleh informasi pemetaan

value pada suatu area sel

A

Dibuat pengelompokkan area
sel matriks

Jika 0 Blank/kosong
(tidak diisi oleh pengisi)

Cek nilai boolean pada
area sel (grid) tersebut

Dipetakan sesuai value-nya

A

Value disimpan

Gambar 3. 17 Alur Proses Pengelompokkan Area Sel Migks dan PemetaanValue

dari nilai boolean
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3.6.6 Alur Proses Penulisan BerkaOutput

Setelah pemetaaralue selesai, dilanjutkan dengan penulisan hasil eksitra
ke berkasoutput Diagram Alir di bawah ini menggambarkan proses

penulisan berkasutput

Diperoleh informasi . .
urutan penulisan pada |« Flerezesigie
file output

A

Dilakukan penulisan
pada file output

A

File Output Disimpan

Gambar 3. 18 Alur Proses Penulisan Berka®utput

Informasi urutan penulisan pada berkas output dipbrdari berkas string yang
bersesuaian. Nama berkas string bersesuaian depggectname dalam
pengekstaksian LIK. Sebagai contoh, jika LIK yargglang diekstrak adalah
formulir jawaban tahun 2008, maka projectname-nglalan JWB08. Dengan
demikian, berkas string yang bersesuaian adalahQ®/Bng.txt. Untuk lebih
jelasnya tentang Standard Operating Procedure (S@&)at dilihat pada

lampiran.
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BAB IV

PERANCANGAN SISTEM

Pada bab ini akan dibahas tentang perancanganmsigtng dilakukan
berdasarkan analisis sistem yang telah dijelaskda pab sebelumnya. Kegiatan
perancangan sistem meliputi perancan§aqguence Diagrardan perancangan

Class Diagranmberdasarkatyse-Case Diagrarpada bab Analisis.
4.1 PerancangarSequence Diagram

Sequence Diagramdalah bentuk model yang paling umum digunakanndala
menggambarkarinteraction Diagram Interaction Diagram menggambarkan
bagaimana sekelompok objek saling berkolaborasyateraturan tertentu yang
berlaku.Sequence Diagramimmenggambarkan setiap objek tersebut dan interaksi
pesan dan data yang terjadi di antara objek terssmara sekuensial terhadap
waktu. Sequence Diagramni dibentuk dari Use-CaseDiagramyang telah

disusun pada bab sebelumnya.

BentukSequence Diagramkan menyerupaimelineproses antar objek yang ada
disertai transfer data antar objek tersebut. Sekmmaungkinan alir kejadian
sistem ini digambarkan secara berurutan dari atabawah secara sekuensial.
Alir kemungkinan kejadian utama pada sebuah Wab-Casedigambarkan di
bagian paling atas dari diagram tersebut. Sedangi@ralir kemungkinan
lainnya yang dapat terjadi pada sulise-Case tersebut digambarkan di
bawahnya. Untuk menggambarka®equence Diagramtim menggunakan
aplikasi Microsoft Office Visio 2007 dengan pengada singkat dari notasi-notasi

yang digunakan.
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Tabel berikut ini berisi notaSlequence Diagram

Tabel 4. 1Notasi Sequence Diagram [WHI04]

Notasi Keterangan

Objectadalah sebuah enkapsulasi dari data yang
‘MamaOhjact
[ memiliki prilaku tertentu yang mampu mengubah
|
data yang dimilikinya.

| Activation Barmenggambarkan masa aktif dari

sebualobjectuntuk melakukan suatu operasi sejak
m proses instansiasi hinggajecttersebut dihapus darj

system memory

] 3. callf) | Call Messageadalah interaksi antar objek berupa

-

pemanggilan operasinethod dari suatu objek oleh

o . | objek lainnya.

| Return Messagadalah pesan yang dikirimkan
e 4. Return

=== ==== sebagai respon ataall messaggang diterima.
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Gambar-gambar berikut menunjukk&equence Diagramdari sistem Scanner
Project” pada Lembar SPMB. Berikut ini adal&@quence Diagrardari Use-

CaseMembuat Kerangka LIKActor dari proses ini adalah Desainer LIK.

g
;

i Syt

fretHelaTEn)

mraThukak)

1

mtTatua

pilhFie)

ieTamih

meTh e kaargaFamL )

orrl)kTabet

————

Gambar 4. 1Sequence Diagram Membuat Kerangka LIK

Berikut ini adalaiSequence Diagramari Use-Casévienyimpan Hasil Kerangka

LIK. Actordari proses ini adalah Desainer LIK.

Leer \BauSigterr ke Fom LK
i i i
} Bz Omstos Rerjrreran) i :
i N .
I mendTpaFie) !
-_ »
i
! fleTasmpan

Gambar 4. 2Sequence Diagram Menyimpan Hasil Desain Format Kerangka LIK
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Berikut ini adalahSequence Diagrandari Use-CaseMengekstrak Data Citra

LIK. Actordari proses ini adalah Operator Ekstrak Data.

RTINS o=y Fle Fomn Lk

liretHaamam)

T

patTetula

pil b0 orinp )

Orebtoriinpet Terriiih

EtiTatua

plihOrehtori OLtp)

DOlredtedi Dup Tespih

e T Hrg Onehton ()

L

mEhTertua

il Fitdrk g CreboriC)

nikeingOra o Tapiih

rrembuaPmpaties])

pathiTertuba

HihFropestie)

FrepestiesTerpiih

rmencdan Tormool Scand’)

H=0%m=n

Gambar 4. 3Sequence Diagram Mengekstrak Citra LIK
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4.2 PerancangarClass Diagram

54

Class Diagramadalah gambar grafis mengenai struktur objeksstdri suatu

sistem, menunjukkan kelas-kelas objek yang tersdsism sebuah sistem dan

juga hubungan antara kelas objek tersebut [WHI06].

Berikut adalah tabel yang berisi daftar notasi ydigginakan dalam merancang

Class Diagram

Tabel 4. 2Notasi Class Diagram [WHI04]

Notasi

Nama

<<fipe_class>>

NamaCiass
-atribut_1: fipe_atribut 1
-atrbut_2: tipe_atrlbut 2

+method_1()
+methad_2()
+method_3()

Class

Deskripsi

Kumpulan dariinstancesebuah objel
yang memiliki propertiesdan perilaku
yang sama.Properties yang dimiliki
dilambangkan dengarattribute dan
perilaku atau operasi yang dajf
dijalankan  dilambangkan  deng
method

hat

Message

Menunjukkan adanya komunikasi an
class berupa pemanggilamethoddari

satuclasske classlain.

[ar

Generalization

Titik akhir dari proses

Dependency

Dependencyterdapat di antara d(
elemen jika perubahan pada defin

sebuah elemen mengakibati

a
isi

an

perubahan pada elemen lainnya.

Berdasarkarequence Diagraryang telah dibuat, tim pengembang mengetahui

objek-objek yang dibutuhkan beserta kapabilitas datiap objek. Kemudian

objek-objek tersebut direpresentasikan ke daldass Diagram. Class Diagram

menggambarkan kelas-kelas yang terdapat dalam siséun, beserta hubungan
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antarkelas dan atribut yang dimiliki oleh masingsing kelas. Diagram ini juga
dapat diinterpretasikan sebagai model yang menggdmab rancangan detil
sistem berorientasikan objek.

Gambar Class Diagram untuk menggambarkan objek-objek apa saja yang

dibutuhkan dalam mengkonstruksi sistem dapat dipaaa lampiran.

Setelah semuelassterdefinisi melaluiClass Diagramyang telah dibuat, proses
implementasi dapat mulai dengan memanfaatkan kkaayang telah terbentuk

dariClass DiagrandanSequence Diagram
4.3 Perancangarser Interface

PerancangamJser Interfacesistem dilakukan dalam beberapa tahapan. Dasar
perancangatJser Interfacemerujuk kepaddJse-Case Specificatiomari Use-
Case Specificationdibuat perancangablser Interfaceyang direpresentasikan
melalui sketsa gambar. Gambar dibuat dengan peaaihgkak pengolah gambar
pada umumnya. Gambar yang sudah dibuat dijadikaardenplementasiser
Interface

PerancangarUser Interfacememberikan gambaran dasar bagi implementasi
sistem. Alur halaman sistem diimplementasikan keadan perancangddser
Interface yang masih berupa gambar. Dengan cara ini prasgdeinentasi
menjadi sangat terbant®erancangartJser Interfacedilakukan untuk semua
Use-Caseyang ada. Untuk melihat lebih jelas mengenai aintiser Interface

sistem dapat dilihat pada Lampiran.
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BAB V

IMPLEMENTASI

Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai implementdii sistem yang
dikembangkan. Pembahasan bab ini memaparkan teptasgs implementasi
dan solusi teknis yang digunakan tim pengembangndahembangun sistem
“Scanner Project Solusi teknis berkaitan dengaevelopment environmedan

supporting tools. Selain itu, juga akan dijelaskan mengenai impleasnt

prosedur yang dikembangkan dalam membangun sisiem i
5.1 Proses Implementasi

Proses implementasi sistenScanner Proje¢t dilakukan dengan mengacu
kepada desain logikal yang sudah dibuat sebelum8gturuh sistem dibuat
dengan menggunakan bahasa pemrograman Java dangumakan IDE
NetBeans 6.1 untuk melakukacoding, running, debuggingserta testing
program.Delivery sistem ini berupa sebuah sistem berbasis deskiegktop-

based application

Dalam implementasi sistenStanner Projeétini, kami menggunakan mesin

dengan spesifikasi sebagai berikut:

» Processor . Intel(R) Pentium(R) 4 CPU 2GHz
*  Memory : 512MB RAM
* Harddisk : 40GB

» Sistem Operasi : Microsoft Windows XP Professidbal, Build 2600)

Bahasa pemrograman Java berikut IDE NetBeans @dkaii dengan beberapa
pertimbangan sebagai berikut:

» Memudahkan kami dalam membuat tampilan keselurahtarmuka sistem
» Memudahkan kami dalam melakukaebuggingdantestingprogram.

» Memudahkan kami dalam mencari metode yang terdigdatn API JAVA.
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5.2 Solusi Teknis

Solusi teknis yang digunakan dan diimplementaspeaa sistem akan dijelaskan
melalui dua hal, yaitudevelopment environmentlan supporting tools
Development environmeradalah perangkat-perangkat lunak yang digunakan
untuk menunjang berjalannya sistem. Sedangkapporting tools adalah
perangkat-perangkat lunak yang digunakan untuk mjang proses analisis,

perancangan, dan implementasi sistem.

5.2.1Development Environment

Berikut ini adalah tabel yang merupakan rangkumampgonen-komponen yang
kami gunakan sebagdévelopment environment

Tabel 5. 1 Tabeldevelopment environment

Development Environment Deskripsi

JDK 6.0 Java Development Kit versi 6.0 kami
gunakan dalam  membuat “Scanner

Project”.

Windows XP Professional 2002 | Dalam pengembangan sistem sistem operasi
yang dipakai adalah Windows XP.

5.2.2Supporting Tools

Selain development environmententunya diperlukan suatsupporting tools
yang bisa mendukung proses pengembangan menjadi nelidah dan baik.
Supporting toolsmerupakan aplikasi pembantu dalam pengembang&emsis
Tools tersebut digunakan antara lain untuk pengujianmgoelan dan
penggambaran sisterBupporting toolsyang tim pengembang gunakan antara
lain sebagai berikut:
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Development Environment

GIMP

58

Tabel 5. 2 Tabelsupporting tools

Deskripsi

GIMP adalah program manipulasi gambar

open source yang kami gunakan unty

mengubah-ubaimput “Scanner Project”.

Microsoft Paint

Alat yang ringan ini kami gunakan untuk

mengubah gambar dan melihat piksel

dalam waktu singkat.

Microsoft Word 2007

Microsoft Word 2007 adalah aplikasi

pembantu dalam membuat dokumen

“Scanner Project”.

Microsoft Visio 2003

Microsoft Visio 2003 adalah aplika
pembantu dalam membuat diagra
diagram yang dipakai pada pros
perancangan sistem seperti uase
diagram, Sequence Diagramdan Class

Diagram

k

m-

Net Beans 6.1

Kami menggunakan NetBeans 6.1 un
membangun aplikasiScanner Project’,

termasukestingdandebuging

fuk

Scite Text Editor

Scite kami gunakan untuk melihat kelua
hasil“Scanner Project”.

an

5.3 Implementasi Prosedur

Pada sub-bab ini akan dijelaskan rincian prosedamgydigunakan dalam

implementasi sistemScanner Project
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5.3.1 Prosedur deteksi tanda baca LIK

Prosedur untuk mendeteksi tanda bslaank marladalah sebagai berikut:
1. Membuat batasan area pencas&nnk mark.IK
2. Membuatvectoruntuk menampung hasil pencarian
3. Loopingseluas area batasan yang dibuat
{
4. Jika ditemukan piksel berwarna hitam maka mulakidikan pemeriksaan

untuk mengidentifikasi kotak hitaskunk mark

{
5. Jika ukuran kotak hitam tersebut sesuai, maka ktedebut
dianggap sebagakunkmark
{
6. Hasil deteksi tanda baca ditaruh dakector
}
}

5.3.2 Prosedur pengambilan informasi baris dan kolm

Total baris dan kolom dibaca langsung dari bergesperties dan nilainya

dimasukkan ke dalam suatu variabel.

5.3.3 Prosedur pembuatan area seleksi bebas

Area seleksi bebas adalah area yang dapat dimlia (Ul untuk mendesain

format kerangka LIK. Area yang dapat dipilih inirbentuk kotak. Prosedurnya

adalah sebagai berikut:

1. Mendapatkan info posisi tanda bakaink markpertama yang berada pada
pojok kiri bawah LIK, dari berkagroperties

2. Menentukan lebar tiap elemen yang disorot

3. Mendefinisikan ukuran area seleksi bebas

4. Memvisualkan area seleksi bebas
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5.3.4 Prosedur pemberian nama area pada GUI untuk endesain format

kerangka LIK

Area yang telah dipilih pada GUI untuk mendesaimfat kerangka LIK, akan
diberi nama. Prosedurnya adalah sebagai berikut:
1. Membuathametagyang menyimpan info area

2. Menambahkan infoametagke dalamarray tag, lalu digambar di layar

5.3.5 Prosedur pembuatan matriks area pindai

Matrik area pindai berisi informasi mengenai lingk@a yang dihitamkan atau

tidak. Prosedurnya adalah sebagai berikut:

1. Mendapatkan jumlah baris dan kolom dari area peyis

2. Inisiasi matriks 2 dimensi yang berisi informasingenai status hitam atau
tidaknya suatu lingkaran

3. Loopingsebanyak jumlah baris

4. Loopingsebanyak jumlah kolom

{
5. Membuat area pindai berbentuk segi empat dari $ebulatan
6. Pemberian nilai elemen matriks
{
7. Jika luas area lingkaran yang dihitamkan memenyaras,
maka bulatan itu dianggap telah ditandai
8. Jika lingkaran tersebut dianggap ditandai makardii&i 1
atautrue, sebaliknya jika dianggap tidak ditandai dibetan®
ataufalse
}
}
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5.3.6 Prosedur pengambilan informasi dari matriks aea pindai

Setelah matriks area pindai telah dibuat, mak&udidan pengambilan informasi

dari area tersebut. Prosedurnya adalah sebaghiberi

1. Buat varibel untuk menampung hasil pemindaian

2. Jika banyaknya anggotealue dari suatukey tidak sama dengan tinggi
matriks yang didefinisikan, makaturn error. Anggotavalueadalah jumlah
elemen darivalue area tersebut. Contoh, jikeluenya adalah angka maka

jumlah anggotaaluefiya ada 10 elemen yaitu dari 0 s.d. 9

w

. Loopingsebanyak jumlah baris matriks

4. Loopingsebanyak jumlah kolom matriks

{
5. Jika peserta menjawab dua bulatan sekaligus mata@ er
6. Jika tidak, ambilzaluedari bulatan
}
}
7. Hasilnya berupa ejaan informasi per karakter yait@ngpung dalam suatu
variabel.

5.3.7 Prosedur penulisan informasi ke berkasutput

Prosedur ini menentukan dan menampilkan urutamrrdsi pada berkasutput.

1. Buat berkas untuk menyimpantput

2. Baca berkas yang berisi urutan mengenai informasai saja yang akan
dicetak ke berkasutput

3. Loopingsebanyak jumlah baris dari berkas nomor 2

4. Ambil valuedari matriks sesuai dengan informasi pada baris

5. Valuedicetak ke berkasutput
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5.4 Hambatan yang dihadapi

Dalam mengembangkan sistenScanner Proje¢t ini, tim pengembang
mempelajari sistem yang sebelumnya telah dikemmamgleh salah satu dosen
Fakultas llmu Komputer Universitas Indonesia, P&nby, S.Kom, MIT, untuk
dapat memahami ide dasar pembacaan tanda isianLfaddlamun pada saat

mempelajari sistem tersebut kami menemui bebekapalala diantaranya yaitu:
» sistem tersebut belum sempurna sehingga belum degangsi dengan baik

» tidak adanya dokumentasi yang memadai untuk mefapesistem tersebut
sehingga memperlambat tim dalam memahami ide damabacaan tanda
isian pada LIK dan memperlambat kerja tim. Maka dartim pengembang

mencari referensi lain untuk membantu tim dalam geerbangkan sistem.
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BAB VI

UJI COBA DAN ANALISIS

Bab ini terdiri atas penjelasan data, hasil ujiecbleserta analisis terhadap hasil
uji coba terhadap sistenstanner Projett

6.1 Data Uji Coba

Uji coba proyek ini menggunakan formulir LIK SPM&hun 2006, formulir LIK
UMB tahun 2008 dan formulir LIK SNMPTN tahun 2008eterangan tentang

formulir-formulir tersebut dapat dilihat pada tabefikut:

Tabel 6. 1 Data Uji Coba

Jenis Tipe Formulir Tahun Jumlah
formulir
SPMB | Batch Control Sheet 200¢ 2
Jawaban 4
Pendaftaran 2
UMB Batch Control Sheet 2008 3
Jawaban 27¢
Pendaftaran 291
SNMPTN | Batch Control Sheet 2008 1
Jawaban 5612
Pendaftaran 4161

Semua gambar formulir itu didapat dari narasumlaenikPak Dadan Hardianto.
Formulir-formulir itu merupakan berkas asli ujiasehingga tes yang kami

lakukan sama dengan simulasi pemeriksaan sebenarnya
6.3 Metode Uji Coba

Dalam pengembangan sistem tim pengembang melakpgagujian terhadap
sistem dengan metoddack box testingBlack box testing adalah pengujian
yang digunakan untuk memastikan apakah sistem wg@mbangkan sudah

memiliki fungsi yang diinginkan, yaitu menerimaput dengan benar, dan
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menghasilkanoutput yang benarBlack box testingpada dasarnya dilakukan
untuk mencari kesalahan pada fungsi-fungsi yang addainterface pada
perilaku dan kinerja sistem, dan pada proses lisa@ atau akhir proses
[PREO5]..

Pengujian sistem dilakukan secara bertahap, yaitlaindari tingkat sublJse-
Case, Use-Casehingga integrasi sistem. Untuk setidge-Casedan subUse-
Case dibuat sebuahTest Caseyang berisi tahapan-tahapan pelaksanaan
pengujian. Untuk lebih jelasnyBest Casealapat dilihat pada Lampiran. Dengan
mengikuti alur yang dipaparkan pada lampiran tarseédegiatan pengujian dapat

dilakukan dengan lebih teliti dan menyeluruh.
6.3 Hasil Uji Coba

Setelah kami ujicoba untuk pengekstrakan formuli, lhasilnya adalah sebagai

berikut:
Tabel 6. 2 Hasil Uji Coba
Namg Jenis formulir Tahurl Jumlah kesalah@an
formulir
SPMB Batch Control Sheet 2006 0
Jawaban 0
Pendaftaran 0
UMB Batch Control Sheet 2008 0
Jawaban 6
Pendaftaran 23
SNM-PTN | Batch Control Sheet 2008 0
Jawaban 23
Pendaftaran 56

Kesalahan yang terjadi pada formulir LIK UMB 2008nd SNMPTN 2008
karena bentuk bulatan isian pada ujung bawah farrmitip dengan penanda
skunk mark LIK. Hal ini menyebabkan sistem menganggap formulikK
mempunyai penandskunkmark lebih dari yang dibutuhkan, sehingga membuat
systemerror dan tidak dapat membaca dan mengekstrak nilai fodamulir
dengan baik. Berikut ini adalah gambar habugyang mendeteksi bulatan

sebagaskunk mark
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Gambar 6. 1 Bulatan-bulatan yang dideteksi sebagakunk mark

Pada gambar di atas kotak merah dianggap selstgak mark Kotak biru
adalahskunk markyang sebenarnya. Dapat dilihat pada gambar teljadyak
kesalahan karena bulatan isian yang dianggap sebkgak mark sementara
skunk markyang sebenarnya hanya satu yang terdeteksi yaita pojok kanan
bawah LIK. Skunk markpada pojok kiri bawah tidak terdeteksi. Tidak heny
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bulatan isian yang dianggap sebaghiiunk mark tetapi segitiga kecil yang
berwarna abu-abu pada pojok kanan bawah LIK jugagijap sebagakunk
mark Lalu jika Anda perhatikan, matriks yang dibuatnja€i tidak pas dengan
area isian LIK yang sesungguhnya. Matriks yang mdihuat dari bawah
menjadi naik beberapa piksel hingga mengakibatlkesallkhan sampai bagian

atas matriks.

Solusinya adalah kami mempersempit area pencakank markhanya pada
area yang kemungkinan terdap&unk markyaitu pada area pojok kiri bawah
LIK dan pojok kanan bawah LIK. Jika pada kedua ateesebut kami
menemukan masing-masing lebih dari satu bskbnk mark,seperti pada
formulir BCS (contoh formulir BCS dapat dilihat gadampiran), sedangkan
pada masing-masing area tersebut, kami hanya mahiaut satu buakkunk
mark maka kami memperluas toleransi jumlah penasidamkmark sehingga
program tidak sensitif lagi terhadap kelebihan pe@aaskunk mark LIK.
Berapapun banyaknyakunk markyang ditemukan program, tidak menjadi
masalah karena yang di butuhkan hasiankmark pertama dan terakhir. Kedua
skunk marktersebut digunakan untuk memeriksa kemiringan LB¢mentara
skunk markpada pojok kiri bawah LIK menjadi acuan titik awambuatan

matriks.

Kesalahan lainnya yang terjadi pada formulir LIK BM2008 dan SNMPTN
2008 adalah terdapat beberapa bagian formulir y@gihgamkan tidak dapat
dikenali oleh sistem sehingga datanya tidak dapeksttak. Sistem tidak dapat
mengenali bulatan yang dihitamkan karena tingkdtitaman pada beberapa
bagian formulir LIK yang tidak merata dan terkaddagang hitam. Hal ini
mengakibatkan persentase luas area yang dihitarjiésel yang berwarna
hitam) kurang dari nilaiMinBlackFullness. MinBlackFullnessdalah nilai
persentase minimum luas area piksel berwarna hitarg telah ditentukan pada
berkas properties agar area piksel yang dihitamkan tersebut dapatgdap
sebagai isian. Berkaproperties merupakan salah satu berkas yang dipakai
sebagai acuan untuk mengekstrak LIK, di sampingpitla terdapat berkas-

berkas acuan lainnya seperti berkas format.txtnnditxt, dan no-space.txt, dan
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lain-lain (untuk lebih jelasnya dapat dilihat pddapiran). Tingkat kehitaman
yang tidak merata ini biasanya disebabkan karersl pbamindaian formulir
kurang baik, sehinggmput citra digital LIK yang dihasilkan kurang baik dan
tidak merata kehitamannya. Karena kekurangan dglamindaian LIK ini,
mengakibatkan beberapa bagian formulir yang tidagatl di ekstrak datanya
sehingga terjadi kesalahan pada proses pembacagpedgekstrakan data oleh

sistem.

Berikut ini adalah contoh citra hasil pemindaiaf lyang tidak merata tingkat
kehitamannya. Hal ini menyulitkan tim pengembanguknmenentukan nilai
MinBlackFullnessyang berlaku untuk setiap sel, karena tingkat tketmn sel

yang tidak merata.
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Gambar 6. 2 Citra LIK hasil pemindaian yang tingkat kehitamannya tidak merata
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e e T T ¥

|
Formulir yang sudah diisi harus dikembalikan ke Pan'iti'a

Pendaftaran sesuai jadwal pengembalian formulir yang
ditentukan.

f &z K-17
KODE PO RUMAH PENDIDIKAN ORANG TUA

X1z K19
PENGHASILAR ORANG TiA PEKERIAAN ORANG Tk

() Sampal dengan Rp. 1.006.000 Gury

M 1.000.00 - #p. 5.000.000 @ Pegawsi/Kuryawan
o0
™} . 505001 - Rp, 10.000.000) QO wrswas

) Lekis dari Rp. 10.000.900 OF)  Petam/ Mesayam

K20 PERNYATAAN

Salinlah : .. .
Dengan ind saya menyatakan bahwa data yang diisikan

-
dalam formudiy jni adatzh benar dan saya tidak akan -
mengikut] ujlan SHMPEN di tempat tain. Saya bersedia -

N

-

-

-

-

-

-

Kadua -

; Natna terang : ASM AN AR
o a1 <3 HASIGY : HALAMAR KA

Gambar 6. 3Citra LIK hasil pemindaian yang tingkat kehitamanny a tidak merata

Sedangkan pada gambar di atas, pada area sel ARmmaah dan Kode Pos
Rumah, kolom yang ganjil relatif jauh lebih hitamrighada kolom genap. Hal ini
bisa mengakibatkan program mendeteksi bahwa bulakain diisi dan atau pada
satu kolom terdapat lebih dari satu buah bulat&amisehingga menyebabkan

error.
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